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“Karena  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
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sungguh (urusan) lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 
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Keberadaan waria santri di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah “Senin-Kamis” 
Yogyakarta menjadi fenomena tersendiri bagi masyarakat. Waria santri bukan hanya 
sebagai simbol pembeda dengan kelompok waria pada umumnya, akan tetapi juga 
menjadi simbol perlawanan dengan budaya masyarakat terlebih budaya agama islam. 
Beberapa ulama dan organisasi islam dengan tegas menentang keberadaan kaum waria 
karena fitrah manusia dilahirkan hanya sebagai perempuan dan laki-laki. Walapun 
dalam Al-Qur’an secara eksplisit tidak menyebutkan keberadaan dan persoalan waria, 
namun beberapa hadist telah menyinggung keberadaan waria sebagai suatu kesalahan 
(dosa dan laknat). Dalam beberapa hadist, seperti Al-Hafidzh ibnu hajar mengatakan 
bahwa laknat dan celaan Rasulullah khusus ditujukan kepada orang yang sengaja 
meniru  lawan jenisnya, akan tetapi sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa 
mukhannats alami tidak dianggap tercela ataupun berdosa (Sufyan, 2013). 
Berawal dari pemikiran diatas, yang kemungkinan membuat waria santri merasa 
selagi tindakan mereka tidak merugikan orang lain dan tidak termasuk dalam 
pelanggaran hukum, maka mereka akan tetap melaksanakan aktivitas mereka terlebih 
dalam hal keagamaan. Waria santri merasa sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 
memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan ibadah. Walaupun memiliki 
perbedaan konsep dengan pondok pesantren pada umumnya, akan tetapi pondok 
pesantren waria ini memiliki peranan sebagai tempat untuk menimba ilmu agama. 
Dengan menyandang status waria santri, maka para waria tersebut secara bertahap akan 
mengalami perubahan terlebih mengenai identitas mereka sebagai waria santri. 
Kondisi diatas cukup untuk dijadikan alasan bahwa identitas memiliki peranan 
penting dalam kehidupan setiap individu dalam masyarakat. Identitas yang melekat 
dalam diri seseorang membuat mereka lebih mudah dalam memahami aspek-aspek 
tersembunyi dari diri mereka. Oleh karenanya penting bagi manusia dalam memaknai 
identitasnya, agar dapat mendefinisikan diri serta pedoman dalam bertindak. Dalam hal 
ini, komunikasi juga berperan penting dalam pembentukan identitas karena komunikasi 
berperan dalam menentukan dan menjelaskan identitas. 
Penelitian ini hanyalah sebagai langkah kecil untuk mendapatkan gambaran 





waria santri di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah “Senin-Kamis” Yogyakarta. 
Walaupun kecil kemungkinan, diharapkan penelitian ini bahan refleksi atau koreksi bagi 
kaum waria, masyarakat, organisasi masyarakat, maupun pemerintah dalam menghadapi 
permasalahan maupun keberadaan waria. 
Selama melakukan penelitian, tidak dipungkiri bahwa peneliti mengalami 
beberapa kendala terlebih pada awal-awal riset seperti minimnya pengalaman peneliti 
mengenai pemahaman kasus, pemahaman teori, maupun pemahaman mengenai 
metodologi penelitian. Minimnya pemahaman ini menyebabkan hasil data yang peneliti 
peroleh dirasa kurang mendalam, oleh karenanya peneliti sempat menghentikan 
penelitian selama beberapa bulan untuk menambah pengetahuan, baru setelahnya 
peneliti melanjutkan kembali penelitian.  
Selain itu, dikarenakan sepat vakumnya kegiatan pondok pesantren waria karena 
pimpinan sebelumnya (Maryani) meninggal membuat peneliti harus bersabar kembali 
menunggu hingga aktivitas pondok kembali berjalan normal. Dalam hal pengumpulan 
data tidak terdapat kendala yang berat, hanya peneliti harus sangat selektif dalam 
menentukan responden agar data yang diperoleh sesuai dengan tema yang diambil. 
Untuk mendapatkan responden yang valid, peneliti membutuhkan informasi yang akurat 
mengenai karakteristik masing-masing responden sehingga membutuhkan waktu yang 
tidak singkat. 
Atas terselesaikannya penyusunan tesis ini, tentunya melibatkan berbagai pihak 
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dan kesabaran  untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan tesis ini; 
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PEMAKNAAN IDENTITAS SUBKULTUR (Studi Kasus Peran Komunikasi Waria 
Dalam Memaknai Identitas Sebagai Waria Santri Di Pondok Pesantren Waria “Senin-
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Penelitian ini, dilatar belakangi karena mengingat pentingnya peranan identitas dalam 
kehidupan setiap individu dalam masyarakat. Identitas yang melekat dalam diri seseorang 
membuat mereka lebih mudah dalam memahami aspek-aspek tersembunyi dari diri mereka. 
Komunikasi sendiri memiliki peranan penting dalam proses terbentuknya identitas seseorang, 
karena identitas terdiri dari makna-makna yang dipelajari dan apa yang didapatkan kemudian 
makna tersebut diproyeksikan kepada orang lain melalui komunikasi.  
 
Perspektif teoritis yang digunakan adalah perspektif komunikasi dari Fiske, sedangkan 
konsep pemaknaan identitas yang digunakan adalah konsep interaksionisme simbolis dari Mead. 
Karena itu Kerangka pemikiran penelitian ini menggunakan model komunikasi Fiske, lengkap 
dengan konsep-konsep komunikator, pesan, referensi dan makna. Sedangkan untuk pemaknaan 
identitas konsep-konsep yang dipaparkan adalah pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat 
(society). 
 
Metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan data dan jawaban yang relevan 
terhadap rumusan masalah. Studi kasus yang digunakan adalah single case, dengan metode 
sampling convenience, data yang diambil adalah wawancara dan studi dokumen, dan analisa 
data menggunakan explanation building  yang kesemuanya mengacu pada karangan Yin (2009). 
 
Hasil penelitian menunjukkan makna identitas yang terbentuk dari waria santri di 
pondok pesantren waria Al-Fatah “Senin-Kamis” adalah Religius-Dosa, Percaya Diri, Sopan, 
dan Tenang. Proses pembentukan dan pemaknaan identitas dari waria ini terlihat dari elemen-
elemen komunikasi yang dipaparkan oleh John Fiske dimana komunikator dalam hal ini adalah 
waria santri memproduksi pesan berupa simbol-simbol (subkultur : Homologi, Brikolase, 
Gaya), dan kemudian melakukan interaksi sosial atau mentransformasikan simbol-simbol 
tersebut hingga memiliki makna. Referensi yang dapat mempengaruhi sikap dari waria santri ini 
tampak dari diri (self), pemikiran (mind), dan masyarakat (society). Proses ini berlangsung 
secara dinamis. Dalam penyampaian pesan atau simbol-simbol tersebut, waria santri 
menggunakan komunikasi secara verbal dan nonverbal. Secara verbal mereka menggunakan 
bahasa formal (bahasa Indonesia) dan juga bahasa khusus bagi komunitas(bahasa binan). 
Komunikasi nonverbal tampak pada atribut maupun gaya berbusana yang memiliki pesan 
tersendiri. 
Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan bahwa refleksi bagi waria dalam bersikap 
serta menghadapi persoalan. Serta bagi masyarakat, organisasi masyarakat, maupun pemerintah 
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This study background, for considering the importance of the role of identity in the life of 
every individual in society. Identity inherent in a person makes them easier to understand the hidden 
aspects of themselves. Communication  has an important role in the formation process of a person's 
identity, since identity consists of meanings learned and what is obtained then the meaning is projected 
to others through communication.  
Theoretical perspective used is the perspective of communication from Fiske, the concept of  
identity meaning that is used interactionism symbolic fom Mead. Because of this framework therefore 
using Fiske communication model, complete with concepts communicator, the message, reference and 
meaning. While the concepts of identity meaning using concept of mind, self, and society. 
The case study method is used to obtain the data and the relevant answers to the 
formulation of research problem. The case study used was a single case, the sampling method is 
convenience sampling, data taken are interviews and document study and data analysis using the 
explanation building, all of which refer to the Yin (2009). 
The results showed that  the identity meaning of waria santri  in shemale boarding school 
Al-Fatah "Senin-Kamis" is a religious-Sin, Confidence, Courteous and Quiet. The process of 
formation of shemale identity is evident from elements from the communication presented by John 
Fiske where communicators in this case is waria santri produce a message in the form of symbols 
(subculture: Homology, Bricolage, Style), and then do the social interaction or transform symbolism 
the symbol to have meaning. Referrals that may affect attitudes of transgender students was visible 
from self, mind, and society. This process takes place dynamically. In the delivery of messages or 
symbols, waria santri using verbal and nonverbal communication. Verbally they use formal language 
(Indonesian) and also specific language for the community (binan language). Nonverbal 
Communication looks at the attributes on their dress style that has its own message. 
This study is expected to be made that the reflection for shemale in attitude as well as 
addressing the issue. As well as for the community, community organizations, and government in order 
to be wise and prudent in facing the question of the existence of shemale. 
 
Keywords: Identity, Communication, Subcultures, Waria Santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
